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SUPPLY CHAIN PROYEK KONSTRUKSI

* Mega Waty




* Industri konstruksi dianggap sebagai industri yang memiliki tingkat fragmentasi tinggi.
Industri konstruksi terdiri dari ribuan perusahaan yang kurang saling berkomunikasi dan

membina hubungan, padahal mereka seringkali terlibat dalam proyek-proyek konstruksi

yang memiliki keberulangan yang cukup tinggi.




* Meningkatnya biaya pelaksanaan, keterlambatan, konflik dan perselisihan, merupakan contoh permasalahan
yang berawal dari fragmentasi, hingga industri konstruksi dikenal sebagai industri yang tidak efisien

* Keterlibatan berbagai kontraktorspesialis, subkontraktor, supplier, bahkan industrimanufaktur dalam suatu
rangkaian proses konstruksi,menunjukkan terpecah-pecahnya suatu proyekkonstruksi ke dalam beberapa
paket pekerjaan yangdilaksanakan oleh berbagai pihak yang berbeda.Hubungan antar pihak tersebut akan
membentuk suatu pola hubungan yang menempatkan suatu pihak

 sebagai salah satu mata rantai dalam suatu rangkaianrantai proses produksi yang menghasilkan produk

konstruksi yang disebut dengan supply chainkonstruksi




KONSEP SUPPLY CHAIN

* Supply chain merupakan suatu konsep yang relatif
* baru, yang awal perkembangannya berasal dari

* industri manufaktur.

* Konsep supply chain
* berhubungan erat dengan lahirnya konsep lean
* production yang berakar pada pemikiran lean thinking

* yang telah merubah paradigma produksi dalam

* industri manufaktur




* Perkembangan ini mengakibatkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu bisnis, bukan
lagi merupakan output dari satu organisasi secara individu, namun merupakan output dari

suatu rangkaian

organisasi, yang disebut supply chain
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KERANGKA PENYUSUNAN POLA SUPPLY
CHAIN KONSTRUKSI

* Tingkat hilir merupakan tinjauan terhadap hubungan

* kontraktor dengan owner dalam aspek: lingkup bisnis

* owner; karakteristik produk konstruksi bangunan

* gedung yang dibuat; serta metoda kontrak yang dilakukan
e oleh owner.

¢ Tingkat organisasi proyek merupakan aspek lingkup

* kerja yang diberikan oleh owner kepada kontraktor,

* dan aspek strategi produksi yang dilakukan oleh

¢ kontraktor dalam mengelola pekerjaan yang menjadi

* lingkup tanggung jawabnya.




Tingkat hulu merupakan tinjauan terhadap hubungan

kontraktor dengan pihak-pihak lain yang terlibat dalam

proses produksi, terlepas dengan siapa hubungan kontrak

terjadi antara pihak-pihak tesebut dengan pihak

hilirnya.
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Gambar 3. Kerangka dasar penyusunan pola supply chain konstruksi (Susilawati, 2003)
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Gambar 4. Pola supply ehain konstruksi pada proyek konstruksi bangunan gedung X1




THEEAN
CHEANSS
ALK
PROWEECY

HNIRETR SESANIS
PROWEECYT
= \
B B
RGHESR
—'lﬂ-li!.'.l'ﬂ wrren | mans | oaw am H mams [
AlAa4 - '* \ H].Aﬂ_
P |
s/ €] C
P— A | I".II HETERANDAN
THZT 4 ' A HELN
e R an |~ e || e |4 ww || R mas [ oas — B AL YA MR
g
PaAZF =1 -] HUEL NSRS

- LR S
-*I'III:I:UB

Gambar 3. Pola supply chain konstruksi pada proyek Y1
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5.3 POLA SUPPLY CHAIN KONSTRUKSI PADA
PROYEK Z1

* Pola I’ Pada pekerjaan yang dilakukan sendiri oleh
* kontraktor, terdapat material yang diadakan

* langsung oleh owner (besi beton untukseluruh pekerjaan struktur, mulai dari struktur
basement hingga struktur atas).

* Pola 2 Pada pekerjaan yang disubkontrakkan oleh

* kontraktor, dengan material, pekerja, dan alat

* diadakan oleh subkontraktor.




Pola 3 Pada pekerjaan yang disubkontrakkan oleh
kontraktor kepada spesialis, dengan material,
pekerja, alat dan instalasi diadakan oleh

spesialis.

Pola 4’ Pola pada pekerjaan subkontraktor yang
diadakan oleh pemilik, dengan alat dan

pekerja diadakan oleh subkontraktor, namun

materialnya diadakan oleh pemilik.




* Pola 5’ Pada pekerjaan spesialis yang diadakan oleh

* pemilik, dengan alat dan pekerja yang diadakan oleh spesialis, sedangkan materialnya

diadakan oleh pemilik.




Pada proyek Z| yang menerapkan metoda kontrak
terpisah, terdapat hubungan langsung antara pemilik
sehubungan dengan pengadaan material-material
penting berikut:

Material utama dalam pekerjaan struktur, yang
pekerjaannya oleh kontraktor (besi beton).

Material pekerjaan arsitektur dalam lingkup

kontraktor (pintu besi, saniter, batu marmer).




Material dalam lingkup subkontraktor-nya owner
(hardware, panel pintu, material dan tata udara

dan ventilasi mekanis).

Material dalam lingkup spesialis-nya owner
(pondasi pancang, lift).
Beberapa jasa spesialis lain (dinding precast

panel, sistem kolam renang, dan pekerjaan

elektronika).
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Gambar 6. Pola supply chaim konstruksi pada proyek Z1
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Gambar 7. Pola supply chain konstruksi pada proyek X2
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KESIMPULAN

* Pada tingkat proyek diperoleh gambaran bahwa pada konstruksi bangunan gedung sebagai
custom made

* product — inisiatif terjadinya proses produksi konstruksi

* yang dimulai dari pemilik proyek dan berakhir pada pemilik proyek sebagai end user,
menunjukkan adanya peran pemilik proyek yang besar dalam penyusunan jaringan supply chain
konstruksi. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa pemilik melakukan berbagai strategi
pengadaan guna menekan biaya proyek.

* Praktek-praktek pengadaan material maupun jasa potensial secara langsung oleh pemilik
proyek, yang ditunjukkan dalam pola khusus jaringan supply chain konstruksi merupakan salah
satu contoh tindakan efisiensi pembiayaan konstruksi.
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